PENDAHULUAN

BABI

A Latar Belakang Masalah

Negarn Republik  indonesia  adalah  negara  berdasarkan  hukum  yang
Seokratis. Schagaimana telah kita ketahui bahwa Negara Republik Indonesia
wieiah Negara Hukum vang berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang Dasar
LR85 sang menjunjung tinggi hak azasi manusia, Oleh karena ity pembangunan
See pembinaan hukum diarahkan agar dapat menciptakan kondisi yang dinamis,
Seheen setiap anggota masyarakat dapat menikmati iklim ketertiban  dan
Lepasian  hukum  yang  berintikan  keadilan, serta  meningkatkan dan
sesempurnakan pemthinaan hukum nasional dalam rangka pembaharuan hukum,
Diencan diadakannya kodifikasi dan unifikasi hukum akan memudahkan para
semecuk hukum dalam melakukan tugas masing-masing, memantapkan sikap dan
pesilsku penegak hukum scsuai dengan fungsi penegaan hukum dalam rangka
memingkatkan citra dan wibawa aparat penegak hukum serta meningkatkan

setavanan hukum kepada masyvarakat yang memerlukan.

Mohammad Kusnardi dan Bintan saragih berpendapal bahwa :

“Negara hukum menentukan alat-alat perlengkapannya yang bertindak
menurut dan terikat kepada peraturan — peraturan yang ditentukan terlebih
dahulu olch alat — alat perlengkapan yang dikuasai untuk mengadakan

peraturan — peraturan itu”."

" bsnardi Bintang Soragih Susunan Pembagion kekuasann Memerut Sistem UUD 1945
| Bekarta Gramedia, 1978) Haloman 27.



Adapun ciri - cird khas bagi suatu negara hukum adalah :
I Pengakuan dan perlindungan alas hak-hak asasi manusia;

2. Peradilan yang bebas dari pengaruh suatu kekuasaan atau kekuatan lain

dan tidak memihak:
1. Legalitas dalam arti hukum dalam segala bentuknya.

Semua perbuatan yvang dilakukan baik olch pemerintah, lembaga-lembaga
wecsrs maupun warga negara harus dilandasi oleh hukum. Hukum mengatur
pertuatan mana yang patut dilakukan dan mana perbuatan yang Udak patut

& shokan, dan menganching perintah mavpun larangan disertai dengan saksi,

Indonesin Scbagal negara berdasarkan hukum menjunjung tinggi hak-ak
.o manusia dan menjamin semun warga negara bersamaan kedudukannya di

Sesm hukum  dan  pemerintahannya serta  wajib  menjunjung hukum dan

pemerintahan tanpa ada kecualinya.

Pendapat Oemar Seno Adji mengenai pengertian Indonesia sebagai negara
Sesdasarkan hukim adalah sebagai berikut ;

"Neoara hukum adalah sistem pemerintahan kita ,hal demikian dijelaskan
wich Undang-Undang dasar kita.la memuat “Safe-quards™ mengenai kepribadian
manusia supava jangan dilanggar, disamping menunjukan keinginan kescimbangan
dengzan kepentingan masyarakat yang dilindungi pula. Ta mencita-citakan agar
supeya “Dignity of men™ dapat dinikmati oleh sctiap orang, la menjunjung linggi
hok-hak asasi diantara mana “Free opinion” dan “Free expression” adalah
fundamental dan essensial bagi svatu kehidupan demokratis dalam negara
Skum. "

U Sene Adil. Mass Media dan Fwkan (Jakarta Erlangga, 1997) Halaman 74



Perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1943
v membawa perubohan dalam kehidupan ketatanegaraan Khususnya dalam
Levssssan  kehakiman.  Berdasarkan  perubahan  tersebut  ditegaskan  bahwa
bessaan kehakiman dilaksanakan oleh sebuah Mahkamah Apung dan badan
sewdiien Agama lingkungan peradilan militer. lingkungan peradilan tata usaha

wesarn dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi.

Hukum pidana adalah bagian dari pada keseluruhan hukum yang berlaku

Sess negara, vang mengadakan dasar-dasar aturan-aturan untuk

I Menentukan perbuatan-perbuatan mana vang tidak boleh dilakukan,yang
dilarang.dengan disertai sanksi vang berupa pidana tertenu bagi barubg

siapa vang melanggar larangan tersebut,

2 Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah
melangear larangan-larangan ity dapat dikenakan atau dijatuhi pidana

sehagaimana telah diancamkan.

% Menentukan dengan cara hagaimana pengenaan  pidana itu  dapat
dilzksanakan apabila ada oring yang disangka telah melanggar larangan

tersebut.”

Dapat disimpulkan bahwa kejahatan merupakan perbuatan  yang

Sesentangan dengan norma kehidupan yang ada dalam masyarakat,yang selalu

¥ el iatno Azas-Azas Hukum Pldana Jakarta T Bina Aksars, 1987 Halaman |



meesangeu dan merugikan kelungsongan hidup masvarakat. Jenis-jenis kejahatan
e sampai saal ini letap menjadi persoalan atau dilema salah satunya adalah
etk sosial vang menyangkul harta kekayaan, Khususnya kejohatan yang
Wlskukan  oleh  snakyang  pemidansannya  diatur  dalam  Undang-Undang

Pemesdilan Anak ( Undang ~Undang No.3 tahun [ 1997 ).

Perkembangan bangsa tetapi disisi lain lentunya sangat dilematis, apalagi
Sasesa Indonesia masih menghadapi krisis ekonomi yang tidak kunjung selesai.
o pertumbuhan penduduk yang pesat yang tidak sebanding dengan peningkatan
sesumbutan chonomi mengakibatkan banyaknya pengangguran. sulitnya mencari
Ssengan  pekerjman dan meningkatnya  kebuluhan  hidup  masyarakat
meseshibatkan penurunan kualitas hidup masyarakat, peningkatan jumlah anak
sures sekolsh, hal-hal tersebut mendorong munculnya berbagai tindak kriminalitas,
Terchih adanva indikasi kurang efektif dan efisicnnya penanggulangan tindak

sefana terutama tindak pidana-tindak pidana yang dilakukan oleh anak-anak,

fslam telah memiliki atura-aturan yang menyeluruh dan pasti terhadap
seoals permasalahan vang muncul dalam kancah kehidupan, Termasuk di sini,

Swewmana penanganan terhadap tindak kejahtan yang dilakukan oleh anak-anak.

Beban hukum dalam Islam harus diperuntukkan bapi orang-orang yang
“utah baligh (dewasa), waras. Dan tidak dalam kondisi lupa. Sebagaimana yang

=cantum dalam hadits :



pena dari tiga golongan, anak-anak sampai baligh, orang gila sampai

dan orang lupa sampai ingat™."

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang mempunyai hak dan

kot serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak adalah aset
vang akan menentukan nasib bangsa di masa depan. Karena itu, kualitas
angat ditentukan oleh proses dan bentuk perlakuan terhadap mercka di

kmi.

Anak Indonesia adalah manusia Indonesia yang harus dibesarkan dan
an schagai manusia seutuhnya, sehingga mempunyai kemampuan
sk melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang rasional,

jawab dan bermanfaat.”

Memang disadari bahwa hak-hak anak dijamin dan dipenubi, ferutama
'__-;u@kut kelangsungan hidup, wmbuh kembang. perlindungan dan partisipasi
ks dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalam kehidupan masyarakat,
mpicksitas permasalahan menyertai kehidupan anak, baik aspek pendidikan,
Assctamn. nm:pun perlakuan yang tidak adil dipandang dari segi hukum, agama

‘mespun moralitas kemanusiaan.

e usingskripsiwordpress comi{ HR. Bukhari)

e Guringskripsi.wordpress.com/tag/bawah-umur/



Faman Allah mengatakan :
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sapa yang menghendaki kemulisan. maka bagi Allah-lah kemuliaan it
Kepada-Nya lah naik perkalaan-perkataan yang baik dan amal yang

& saikkan-Nya. Dan orang-otang yang merencanakan kejahatan bagi mereka
e keras, dan rencana jahat mereka akan hancur™.”

Anak  Indonesia  sehapai anak  bangsa sebagian besar mempunyai
dalam mengembangkan dirinva untuk dapat melaksanakan hak dan
va sebagai warga negara yang berlanggung jawab dan bermanfaat
se<ama manusia. Kondisi fisik dan mental seorang anak yang masih lemah
e mehali memungkinkan dirinya disalahgunakan secara legal atau ilegal, secara
wseseng atau tidak langsung oleh orang sekelilingnya tanpa dapal berbuat
wewsts Kondisi buruk bagi anak ini. dapat berkembang terus dan mempengaruhi
e a lebih lanjut dalam bemegara dan bermasyarakal. Siluasi seperti ini dapat
sestebavakan negara, padahal maju atau mundumya suatl bangsa sangat
Jssstung bagaimana bangsa itu memperlakukan dan mendidik anak-anaknya.

e harena itu, perlindungan anak perlu mendapal perhatian khusus di dalam

pembangunan banpsa,

Secara sepintas iclah diketahui tentang generasi muda yang pada umumnya
mescalami perubahan fisik dan omosinya belum stabil serta belum matang cara
Serhimya Terutama pada masa remaja hal tersebut sangal terasa.Karena jiwanya

Sehem stabilterkadang merekas ingin terlepas dari aturan yang ada, mudah

¥ e dess iTupnyk.acidfIg-qumn,surat (5/38/dutail



pengaruh dari uar lingkungannya, Maka lidak heran jika remaja banyak

makal ditermpat umum.

Cenerasi muda adalah harapan bangsa.Generasi muda apabila sudah
sastnya akan menggantikan generasi tua dalam melanjutkan  roda
negara.Mercka nanti yang akan menentulkin kesejahteraan bangsa di
mendatang. Oleh Karena itu perlu pembinaan,agar mereka tidak salah jalan

hidupnya kelak.,

wenakalan-kenakalan vang dilakukan oleh anak-anak dan  remaja
2 diupayakan penanggulanpan sccara syngguh-sungguh, dalam arti
antasnya Langkah perdana ddalam upaya kompleks ini dapat dilakukan
memberi penjelasan secara luas dan terperinei kepada anak-anak remaja
« beberapa aspek yuridis yang relevan dengan perbuatan-perbuatan nakal

kerap kali mercka lakukan.

Singgih 1). Gunarsa menyatakan ¢
“Dalam perkembangannya ternyata kenakalan remaja sampai sekarang

meeh szja mefgnda kota-kota besar dan tidak lupa menjangkit pada remaja di kota-
e kecil.™

Proses sosial di kotakota besar mengakibatkan adanya perubahan-
sosial yang ditimbulkan karena berbagai masalah; antara laim
wrtesisasi, industrialisasi, kemajuan tcknologo yang mengakibatkan mabilitas

e sonial dan mohilitas vertikal yang tinpgi, sedangkan kesemuanya itu akan

e . Gunarsa,Psikofogl Remaja Jakarta, PT, BPK Gunung Mulia, 1990, alaman 17



manusia-manusia dari berbagai masyarakat, suku, dan bangsa di
wodern. Malahan ada kekhawatiran bahwa masalah ity suddah memasuki
dserah-daerah pedesaan, vang semula hanya dilakukan oleh anak-anak
Sessuk kenakalan atau kejahatan berlatar belakang ekonomi kondisi seperi
Jane mengawatirkan masa depan bangsa kita bahwa generasi muda

shan melanjutkan roda kehidupan Negara.

| saha-usaha vang digunakan untuk mengatasi kejahatan yang dilakukan
di bawah umur dengancara melakukan pembinaan yang dilakukan dalam
an keluarga Keluarga sangat penting bagi anuk-anak karena keluarga
membentuk pribadi anak sejak keeil.Di samping pembinaan di dalam
4a pula pembinaan di luar keluargaseperti ; sekolah, sanggar, kesenian,
sanisasi pemuda, Kursus-kursus keternmpilan dan schagainya.
E'km hasil pennelitian Dr. Zakiah Darajat tentang remajabeliau
skan “sehenarnya sckolah dan orang-orang pemerintahan  dapat
v kebutuhan umum dari remaja,akan bantuan unluk menyelesaikan
merekd, guna menjaga jangan sampai remaja vang akan dotang
ni problema-problema pula.™
Usaha-usaha tersebut di atas pada dasamya adalah bertujuan untuk
ikan perilaku-perilaku anggota masyarakan khususnya anak dan remaja
L3
g ndak menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai yang hidup di dalam
wevasakat, Meskipun telah dilakukan bebagai usaha tersebut di alas, tetapi dalam

“essassannva kejahatan yang dilakukan oleh anak ietap ada cenderung mengalami

¥ Zaiah Darajat, Problema Remaja Tndanesta, Jakaria,Pencrbit Bulan Bintang 1975, Haluman
- ]



Walaupun  secara  kuantitas  maupun  kuaniitas  mengalami
namun bukan berarti membiarkan setiap kejahatan vang dilakukan
sk terus berlangsung, melainkan merupakan suatu tantangan bagi aparat
hokum dan  masyarakal unwk bersama-sama  mencegah  serta

sinya seefesien mungkin,

(Meh karena itu dalam menghadapi masalah ansk nakal, orang tua dan
sekelinglingnya  seharusnya lebih  bertanggung jawab terhadap
pendidikan, dan pengembangan perilaku  anak. Di samping

san tersebut di atas, demi pertumbuohan dan perkembangan mental anak,
Suentukan perbedaan perlakuan di dalam hukum scara dan ancaman
perbedaan perlakuan dan ancaman vang diatur dalam undang-undang
dimaksudkan untuk lebih melindungi dan mengayomi anak agar dapat
wesong masa depannya vang masih panjang. Mengingat anak-anak adalah
~wo muda vang merupakan aset pencrus bangsa, dengan memperhatikan
tersebut.  penulis tertarik  untuk  mengadakan penelitian  tentang:
UAN YURIDIS UPAYA PENYIDIKAN DALAM
GGUT.ANGI KEJAHATAN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK

POLRESTABES SEMARANG™,



 Permmusan Masalah

e memudahkan penulis dalam menyusun karya tulis ini, atas dasar
yang divraikan dalam latar belakang tersebut. yang menjadi mas_ajah
penslitian ini adalah
| Bagaimana upaya penyidikan ierhadap tindak pidana yang dilakukan
oleh anak di Polrestabes Semarang?
©  Apakah hambatan-hambatan dan cara penanggulangan penyidikan yang

dihadapi Polrestabes Semarang dalam mengatasi lindak pidana anak?

Tejuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikul

| Untuk mengetahui proses pelaksanaan penyidikan terhadap lindak
pidana yang dilakukan oleh anak di Polrestabes Semarang.

2 Uniuk mengetahui hambatan-hambatan dan cara penanggulangannya
vang dilakukan Polrestabes Semarang terhadap tindak pidana yang

dild®ukan oleh anak.

0. Kegunaan Penelitian
I Kegunaan Teoristis

a) Hasil dari penclitian ini  diharapkan beguna  untuk
perkembangan limu Hukum khusunya Hukum Pidana yang

herkaitan denean kejahatan yang dilakukan oleh anak.
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by Memberikan masukan pemikiran di bidang ilmu  hukum
terutama dalam bidang hukum piduana mengenai cara melakukan
penyidikan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh

anuk sehingga penyidik dapal memperoleh kebenaran materiil

2 Kegunaan Praktis

a) Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menambah
wawasan bagi para pembaca dan dapat mendorong penulis
untuk lebih  giat berusaha dalam  mengembangkan ilmu
pengetahuan  sehingea  penulis terdorong  untuk  melakukan

penelitian lebih lanjut dalam bidang ilmu hukum.

5] Untuk menambah motilasi dan menambah wawasan kepada
pihak vang berkepentingan seperti Penyidik schingga anak
mendapat  perhatian  yang laysk scsuai dengan hak dan

kewajibannya.

¢) Sebagai syarat menyelesaikan studi 81 di fakultas Hukum
-

UNISSULA Semarang.

Mletode Penclitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian

seteea) berikut

| Metnde Pendekatan

11



Metede pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan yuridis sosiologis yaitu penclifian yang mencari,
menafsirkan, dan membuat kesimpulan vang berdasarkan kenyataan

stay fenomena empirik yang terjadi di masyarakat.
2 Spesifikasi Penclitian

Spesifikasi penelitian yang dipergunakan dalam penelitian imi
adalah herupa penelitian studi kasus, Dilakukan secara deskriptif, scbab

hanya menggambarkan obyek yang menjadi pokok permasalahan.
3 Metode Pengumpulan Data

Metode penpumpulan data yang dipergunakan adalah -

a2 Penclitian Kepustakaan

Metode ini dilakukan dengan menggunakan buku-buku atau tulisan
para ahli ataupun naskah-naskah resmi,baik dari sudut pandang ilmu
Hukum. ilmu sosiologi maupun ilmu psikologi. Penulisan dan
penelitian dari bahab kepustakaan dapat dijadikan landasan bagi

penulisan skripsi ini.
b. Penelitian Lapangan

Dengan mengadakan penelitian secara langsung ke sumber atau
instansi yang bersangkutan menanganinya. Metode inidigunakan

terpimpin atau dengan dafiar pertanyaan dengan terbuka, sehingga

12




masih memungkinkan adanya variasi-variasi pertanyaan  yang
disesuaikan dengan situasi ketika wawancara dilakukan. hal ini

memudahkan diperolehnya data secara luas dan mendasar.
Sikumpulkan lerdiri dari ;

~ Duts Primer adalah dilakukan dengan wawancara bebas terpimpin yaitu
Jengan mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan schagai
pedoman tetapi masih dimungkinkan adanya variasi-yariasi pertanyuan

yang desesuiakan dengan siluasi ketika wawancara,

~ Data Sekunder adalah dilakukan dengan penelitian kepustakaan guna
mendapatkan landasan teoristis berupa pendapat-pendapat dan tulisan-
wlisan para ahli atau pihak-pihak lain yang bewenung juga untuk
memperoleh informasi baik dalam bentuk-bentuk ketentuan formal

maupun data melalui naskah resmi yang ada.

3. Metode Analisis Data

Ménggunakon metode analisis kualitatif yaitu data yang diperoleh
semudian disusun secara sistematis untuk selanjutnya dianalisis secara

Loalitatif, untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas.
4 Lokasi Penelitian

| okasi penelitian ini dilakukan di Polrestabes Semarang

13



TIKA PENULISAN

Secars keseluruhan dalam penulisan skripsi ini akan disajikan dalam IV

Bub 1erdini dari -

Sah 1 - Merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
serumusan masalah, tujuan penclitian, kegunaan penelitian, metode

dan sistematka penulisan.

Sen 11 - Mengenai tinjauan umum tentang penyidikan dalam
. kejahatan yang dilakukan anak, yang di dalamnya diuraikan
sengertian tindak pidana dan kejahatan, pengertian anak dan anak nakal,

penyidikan dan penyidik.

SR 11 - Rerisi hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dalam
sesvajlan data yang terdiri dari upaya yang dilakukan dalam  penyidikan
i kejahatan yang dilakukan oleh anak di Polrestabes Semarang dan
senanggulangan penyidikan dalam mengatasi kejahatan yang dilakukan

di Polrestabes Semarang.

AR 1V - Merupakan bah terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan dan

Sensikan saran dari penulis.
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